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Abstrak: Artikel ini mengkaji relevansi tafsīr lughawī dalam memahami Al-Qur’an 
secara kontekstual. Tafsir Lughawi menekankan pemaknaan ayat berdasarkan kaidah 
bahasa Arab, tetapi penggunaan pendekatan secara harfiah berpotensi mengabaikan 
konteks sosial, historis, dan tujuan syar‘i ayat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif-deskriptif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data diperoleh 
dari kitab-kitab tafsir bercorak lughawī dan literatur metodologi tafsir, kemudian 
dianalisis melalui analisis isi dan interpretasi historis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tafsir Lughawi tetap penting karena Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab 
sehingga pemahaman terhadap aspek kebahasaan menjadi dasar dalam penafsiran. 
Namun, pendekatan ini memiliki keterbatasan dalam menjelaskan konteks sosial suatu 
hukum, memahami kondisi historis masyarakat penerima wahyu, dan menemukan nilai 
universal dari ayat yang bersifat partikular. Karena itu, tafsir Lughawi perlu dipadukan 
dengan pendekatan sosiologis, hermeneutis, dan filosofis agar penafsiran Al-Qur’an 
tidak hanya berorientasi pada makna bahasa, tetapi juga mampu menjawab persoalan 
sosial, moral, dan spiritual secara kontekstual. 
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Pendahuluan 

Perkembangan ilmu tafsir sejak masa salaf hingga khalaf tidak dapat 
dilepaskan dari peran penting ilmu bahasa Arab, sebab penafsiran Al-Qur'an 
selalu berhubungan erat dengan kaidah kebahasaan, baik etimologi, morfologi, 
sintaksis, maupun semantik.1 Dalam konteks inilah tafsir Lughawi muncul 
sebagai metode penafsiran yang mendominasi upaya mengungkap makna ayat 
melalui pendekatan kebahasaan,2 mengingat Al-Qur'an turun dalam bahasa 
Arab sahih sehingga pemahaman yang tepat atas kosakata, struktur kalimat, dan 
konteks linguistik sangat menentukan keakuratan ta'wil.3 Signifikansi bahasa 
dalam tradisi tafsir ini bukan sekadar alat bantu teknis, melainkan pijakan 
epistemologis: karena wahyu disampaikan dalam bentuk teks berbahasa Arab, 

 
1 Widodo, Arif. "Bahasa Arab Al-Qur’an: Kajian Linguistik, Keistimewaan Bahasa, dan 
Implikasinya dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an." Ummul Qura Jurnal Institut Pesantren Sunan Drajat 
(INSUD) Lamongan 10.1 (2026): 113-129. 
2Ainita Nurusshoumi, dkk., “Pendekatan Linguistik dalam Tafsir Al-Qur'an: Kajian Konseptual 
tentang Definisi, Lingkup, dan Urgensinya,” Jurnal Study Islam Lintas Negara 7, no. 2 (2025). 
3Muh Ikraam Sayyid Amir, dkk., “Peran Gramatika Arab dalam Menjamin Keakuratan Tafsir 
dalam Ulumul Qur'an,” Jurnal Lathaif 4, no. 1 (2025). 
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setiap upaya memahami maksud Allah niscaya melewati gerbang kebahasaan 
terlebih dahulu, sebelum sampai pada dimensi makna yang lebih luas dan apli-
katif. Kedudukan bahasa Arab yang sentral inilah yang menjadikan tafsir lugha-
wi bertahan sebagai salah satu manhaj paling tua dan paling banyak diwariskan 
dalam khazanah ulum al-Qur'an, sejak generasi sahabat hingga produk-produk 
tafsir akademik kontemporer, sekalipun bentuk dan penekanannya terus menga-
lami perkembangan seiring perubahan kebutuhan keilmuan pada setiap zaman. 

Namun, seiring perkembangannya, banyak kalangan ulama dan peneliti 
menilai bahwa tafsir Lughawi memiliki potensi kecenderungan harfiyah yang 
berlebihan sehingga terkadang menafikan aspek sosial, historis, dan tujuan syar'i 
dari ayat. Kritik juga muncul terhadap praktik penafsiran yang terlalu fokus 
pada aspek lafadz tanpa memperhatikan asbab al-nuzul, nasikh-mansukh, dan 
relasi antar-ayat.4 Kegelisahan akademis inilah yang mendasari pentingnya 
kajian kritis terhadap tafsir Lughawi, agar metode ini tidak semata dijadikan alat 
penafsiran, tetapi juga dievaluasi secara objektif dan proporsional. Kegelisahan 
ini semakin terasa relevan ketika tafsir Lughawi dihadapkan pada ayat-ayat 
hukum yang berdimensi sosial tinggi, di mana makna literal semata kerap tidak 
cukup untuk menangkap maksud syariat (maqashid al-syari'ah) yang mela-
tarbelakangi turunnya suatu ketentuan, maupun ketika ia dihadapkan pada 
ayat-ayat yang memuat nilai etis universal yang melampaui konteks partikular 
pewahyuannya. 

Untuk menegaskan posisi orisinal penelitian ini, perlu dipetakan terlebih 
dahulu bagaimana sejumlah kajian terdahulu membahas tafsir Lughawi dari 
berbagai sudut pandang. Nurusshoumi dkk.5 membahas definisi, lingkup, dan 
urgensi pendekatan linguistik dalam tafsir Al-Qur'an secara konseptual, namun 
kajian tersebut berhenti pada tataran definitif tanpa menguji keterbatasan 
metode ini secara kritis. Sayyid Amir dkk.6 menegaskan peran gramatika Arab 
sebagai jaminan keakuratan tafsir dalam ulumul Qur'an, tetapi tidak membahas 
kemungkinan bias literalistik yang dapat timbul dari penekanan berlebihan pada 
kaidah gramatikal. Edi dan Fangesty7 secara eksplisit menyoroti historisitas dan 
perdebatan seputar tafsir lughawi, termasuk kritik-kritik yang dilayangkan 
kepadanya, namun pembahasannya lebih bersifat deskriptif-historis ketimbang 
menawarkan solusi metodologis atas keterbatasan yang diidentifikasi. Maulana8 
menelusuri historisitas tafsir lughawi dari masa ke masa dan memberikan peta 
periodisasi yang berguna, tetapi tidak menyinggung bagaimana periodisasi 

 
4Edi and Maolidya Asri Siwi Fangesty, “Tafsir Lughawi: Historisitas dan Perdebatannya,” Jurnal 
Iman dan Spiritualitas 3, no. 4 (2023): 675–684. 
5Ainita Nurusshoumi, dkk., “Pendekatan Linguistik dalam Tafsir Al-Qur'an: Kajian Konseptual 
tentang Definisi, Lingkup, dan Urgensinya,” Jurnal Study Islam Lintas Negara 7, no. 2 (2025). 
6Muh Ikraam Sayyid Amir, dkk., “Peran Gramatika Arab dalam Menjamin Keakuratan Tafsir 
dalam Ulumul Qur'an,” Jurnal Lathaif 4, no. 1 (2025). 
7Edi and Maolidya Asri Siwi Fangesty, “Tafsir Lughawi: Historisitas dan Perdebatannya,” Jurnal 
Iman dan Spiritualitas 3, no. 4 (2023): 675–684. 
8Muhammad Rijal Maulana, “Kajian Historisitas Tafsir Lughawi,” Jurnal Iman dan Spiritualitas 
2, no. 2 (Juni 2022): 240–241. 
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tersebut berimplikasi pada kebutuhan integrasi metodologis di era kontemporer. 
Mustaqim9 memetakan dinamika sejarah tafsir Al-Qur'an secara umum, terma-
suk tafsir lughawi sebagai salah satu alirannya, namun kajian ini berskala luas 
dan tidak berfokus pada evaluasi kritis atas satu manhaj tertentu. Chasuna10 
mendeskripsikan karakteristik tafsir Lughawi secara komprehensif, tetapi pem-
bahasannya cenderung deskriptif dan belum menempatkan tafsir Lughawi dalam 
dialog eksplisit dengan pendekatan non-linguistik. Karimah11 menyoroti dina-
mika manhaj lughawi dalam penafsiran dan mengidentifikasi sejumlah perso-
alan metodologis, namun belum merumuskan bagaimana persoalan tersebut 
dapat dijawab oleh pendekatan lain secara sistematis. Choiroh12 mengkaji tafsir 
linguistik Bintu Syathi' sebagai salah satu model penerapan pendekatan bayani, 
yang memperlihatkan kekuatan sekaligus keterbatasan tafsir linguistik dalam 
praktik, tetapi kajian tersebut berfokus pada satu tokoh dan belum berupaya 
merumuskan kerangka integrasi yang lebih umum. Nugroho13 membahas 
hermeneutika Al-Qur'an Hasan Hanafi sebagai salah satu alternatif metodologis 
di luar pendekatan lughawi, namun tidak secara eksplisit memosisikan herme-
neutika tersebut sebagai jawaban atas keterbatasan spesifik tafsir Lughawi. 
Adapun Adibah14 menguraikan pendekatan sosiologis dalam studi Islam secara 
umum, tanpa mengaitkannya secara langsung dengan diskursus tafsir Lughawi 
maupun keterbatasannya. 

Dari pemetaan sepuluh studi tersebut, tampak bahwa kajian-kajian terda-
hulu cenderung membahas tafsir Lughawi dan pendekatan non-linguistik secara 
terpisah: sebagian berfokus pada penguatan dan deskripsi tafsir lughawi, 
sementara sebagian lain mengembangkan pendekatan hermeneutik, sosiologis, 
atau filosofis sebagai kajian yang berdiri sendiri. Sejauh penelusuran penulis, 
belum ada studi yang secara eksplisit merumuskan jembatan konseptual antara 
keduanya, yakni menunjukkan secara spesifik problem metodologis apa yang 
tidak dapat diselesaikan oleh analisis linguistik semata, dan bagaimana masing-
masing pendekatan non-linguistik menjawab keterbatasan tersebut secara 
terpisah maupun simultan. Sehingga, penelitian ini memposisikan diri untuk 
mengisi kekosongan tersebut dengan merumuskan secara eksplisit titik-titik 
keterbatasan tafsir Lughawi dan mekanisme integrasinya dengan pendekatan 
hermeneutik, sosiologis, dan filosofis, sehingga kontribusinya bersifat metodo-

 
9Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur'an (Yogyakarta: Idea Press, 2016). 
10H. N. A. Chasuna, “Tafsir Linguistik,” Qaf: Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir 6, no. 2 (2024): 189–
205. 
11Umiarti Karimah, “Dinamika Manhaj Lughawi (Linguistik) dalam Penafsiran,” Muhadasah: 
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 5, no. 1 (Juni 2023): 100. 
12Wahyuni Nuryatul Choiroh, “Tafsir Linguistik Bintu Syathi',” Jurnal of Qur'an and Hadith 
Studies 2, no. 1 (Januari–Juni 2023): 23–36. 
13M. A. Nugroho, “Hermeneutika Alquran Hasan Hanafi: Merefleksikan Teks pada Realitas 
Sosial dalam Konteks Kekinian,” Millati: Journal of Islamic Studies and Humanities 1, no. 2 
(2016): 187–208. 
14I. Z. Adibah, “Pendekatan Sosiologis dalam Studi Islam,” INSPIRASI: Jurnal Kajian dan 
Penelitian Pendidikan Islam 1, no. 1 (2017): 1–20. 
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logis-argumentatif, bukan sekadar deskriptif-historis sebagaimana umumnya 
kajian terdahulu. 

Berdasarkan pemetaan gap tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan: 
bagaimana karakteristik, kelebihan, dan kelemahan tafsir Lughawi; problem 
metodologis spesifik apa yang tidak terjawab oleh analisis linguistik semata; dan 
bagaimana pendekatan hermeneutik, sosiologis, dan filosofis masing-masing 
menjawab problem tersebut sehingga dapat diintegrasikan secara proporsional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan jenis 
penelitian studi kepustakaan (library research). Data primer dihimpun dari kitab-
kitab tafsir bercorak lughawi, seperti Al-Kasysyaf, Al-Bahr al-Muhith, dan 
Ma'anil Qur'an, serta karya metodologi tafsir seperti Dinamika Sejarah Tafsir Al-
Qur'an dan Durus fi al-Manahij wa al-Ittijahat al-Tafsiriyah li al-Qur'an, sedang-
kan data sekunder berasal dari artikel jurnal terakreditasi dan buku metodologi 
tafsir kontemporer sebagaimana dipetakan pada paragraf sebelumnya. Data 
tersebut dianalisis dengan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengi-
dentifikasi pola argumentasi dan kritik dalam literatur, serta interpretasi historis 
untuk menempatkan temuan dalam alur kronologis perkembangan tafsir 
lughawi dan perdebatan metodologisnya. 

Hasil penelusuran menunjukkan bahwa tafsir Lughawi memiliki landasan 
epistemologis yang kuat, namun dominasi aspek kebahasaan yang berlebihan 
berisiko mengesampingkan dimensi sosial, historis, dan tujuan syar'i ayat. Lebih 
jauh, penelitian ini mengidentifikasi tiga problem metodologis spesifik yang 
tidak dapat diselesaikan oleh analisis Lughawi semata, yaitu perumusan 
rasionalitas sosial di balik hukum, rekonstruksi horizon audiens historis, dan 
abstraksi nilai universal dari kasus partikular. Ketiga problem tersebut masing-
masing dijawab oleh pendekatan sosiologis, hermeneutik, dan filosofis, sebagai-
mana akan diuraikan pada bagian-bagian selanjutnya. 

Hakikat dan Karakteristik Tafsir Lughawi 

Tafsir Tafsir lughawi secara etimologis tersusun dari kata tafsir dan lughawi. 
Kata tafsir berasal dari akar kata fasara yang bermakna menjelaskan, menerang-
kan, atau menyingkap sesuatu yang belum jelas, sedangkan lughawi berkaitan 
dengan lughah, yakni bahasa yang digunakan dalam komunikasi lisan maupun 
tulisan. Berdasarkan pengertian tersebut, tafsir lughawi dapat dipahami sebagai 
corak penafsiran yang menggunakan perangkat kebahasaan untuk mengungkap 
makna Al-Qur’an, mencakup aspek etimologi, leksikal, morfologi, gramatika, 
semantik, dan retorika.15 Dalam tradisi ‘ulum al-Qur’an, penguasaan bahasa Arab 
beserta cabang-cabangnya dipandang sebagai bagian penting dari perangkat 
keilmuan seorang mufasir. Al-Suyuthi16 memberikan perhatian khusus terhadap 
pembahasan kosakata, struktur gramatikal, dan aspek kebahasaan Al-Qur’an 
dalam al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an. Demikian pula, al-Zarkasyi melalui al-Burhan fi 
‘Ulum al-Qur’an menempatkan pengetahuan bahasa sebagai salah satu instru-

 
15 Syafrijal. (2013). “Tafsir Lughawi.” Al-Ta’lim, 20(2), 421–430. 
16 al-Suyuthi, Imam Jaluddin. al-Itqân fî Ulûmil Qur’an. Vol. 5. Yogyakarta, DIVA PRESS, 2003. 
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men penting untuk memahami struktur dan kandungan ayat.17 Dengan demi-
kian, pemikiran para ulama tersebut menunjukkan bahwa tafsir lughawi tidak 
sekadar merupakan kegiatan menjelaskan arti kata, tetapi merupakan proses 
memahami relasi antara bentuk bahasa dan makna teks. Kajian kontemporer 
juga menunjukkan bahwa pendekatan ini mencakup analisis semantik, 
morfologis, gramatikal, dan retoris yang saling berkaitan dalam membangun 
pemahaman terhadap ayat.18  

Sintesis tersebut menegaskan bahwa bahasa merupakan fondasi penting 
dalam penafsiran, tetapi sekaligus memiliki batas epistemologis: analisis 
kebahasaan dapat menjelaskan struktur dan kemungkinan makna teks, tetapi 
belum selalu mampu menjelaskan keseluruhan konteks historis, sosial, dan 
horizon pemaknaan ayat. Oleh karena itu, tafsir lughawi lebih tepat ditempatkan 
sebagai basis tekstual yang perlu didialogkan dengan pendekatan kontekstual 
agar penafsiran tidak berhenti pada makna literal semata. 

Secara terminologi, tafsir lughawi adalah tafsir yang didominasi oleh aspek 
kebahasaan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, ketimbang aspek pesan 
pokok dari ayat tersebut.19 Quraish Shihab dalam Membumikan Al-Qur'an 
menjelaskan bahwa tafsir lughawi adalah metode penafsiran yang menekankan 
pendekatan kebahasaan, termasuk ushlub dan kaidah bahasa Arab.20 Metode ini 
berfokus pada analisis bahasa Arab sebagai medium wahyu, menitikberatkan 
pada sintaksis, semantik, morfologi, dan fonetis, dengan tujuan memahami 
pesan Al-Qur'an melalui kekayaan retorika dan gaya bahasa Arab.21 

Secara metodologis, tafsir lughawi memiliki tiga cara dalam menjelaskan 
makna ayat: pertama, menjelaskan makna kosakata tanpa menguraikan 
argumentasi dari mana arti tersebut diperoleh; kedua, menjelaskan makna ayat 
disertai argumen atau rujukan, misalnya dari syair jahili atau prosa Arab klasik; 
dan ketiga, penafsiran yang bersifat tahlili atau analitis, yaitu aspek Lughawi 
diuraikan secara rinci untuk menemukan maksud ayat, meskipun berisiko 
mengabaikan pesan utama ayat itu sendiri. Seseorang yang hendak menafsirkan 
Al-Qur'an dengan pendekatan bahasa harus menguasai bahasa Arab secara 
mendalam, mencakup ilmu lughah, tata aturan bahasa Arab, kata-kata balig atau 
fasih, konsep ijmali-tabyin serta am-khas, dan perbedaan bentuk kata akibat 
penambahan atau pengurangan huruf.22 Al-Zahabi bahkan menegaskan bahwa 
tidak sepantasnya seseorang mendiskusikan Al-Qur'an tanpa penguasaan 

 
17 bin Abdullah, Badruddin Muhammad. "al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an." Beirut: dar 
Kutub al-Ilmiah (1988). 
18 Ishfi Mufhimatul Uliyah, and Abd. Kholid. “Recontextualizing Tafsīr Lughawī: Bridging 
Linguistic Depth and Contemporary Qur’anic Interpretation”. Bulletin of Indonesian Islamic 
Studies, Vol. 4, no. 1, July 2025, pp. 319-35 
19Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur'an (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 114. 
20 Abrori, Aqil Ahmad Sahal Aqil, and Meirando Rukhuz. "Fenomena Al-Dakhil Dalam Tafsir 
Lughawi:(Menelisik Kajian Linguistik Dalam Tafsir Al-Kashaf Karya Al-
Zamakhshari)." Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur'an, Tafsir dan Pemikiran Islam 5.3 (2024): 594-610. 
21H. N. A. Chasuna, “Tafsir Linguistik,” Qaf: Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir 6, no. 2 (2024): 189–
205. 
22Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur'an, 115. 
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bahasa Arab yang memadai, karena kata musytarak (bermakna ganda) berpo-
tensi menimbulkan kekeliruan penafsiran apabila mufasir hanya mengetahui 
salah satu maknanya. 

Cakupan kajian tafsir lughawi cukup luas. Muhammad 'Ali al-Rida'i al-
Isfahani membagi aspek-aspek kajiannya menjadi delapan, yaitu aspek nahwu 
dan sharaf beserta i'rabnya, aspek balaghah dan fasahah Al-Qur'an, aspek i'jaz 
sastra dan balaghah, penjelasan kata-kata gharib dan musykil, aspek akar kata 
bahasa Arab maupun non-Arab, aspek qira'at dan perbedaan maknanya, syair-
syair jahili sebagai alat bantu pemaknaan lafadz, serta aspek wujuh wa al-naza'ir, 
majaz, dan haqiqah.23 Kedelapan aspek tersebut memperlihatkan bahwa tafsir 
lughawi bukan sekadar penjelasan makna kata secara sederhana, melainkan 
kajian kebahasaan yang menyeluruh dan berlapis. Aspek i'jaz dan balaghah, 
misalnya, menuntut mufasir mengenali gaya retorika seperti iltifat (peralihan 
sudut pandang kalimat), majaz (penggunaan kata di luar makna hakikinya), dan 
taqdim-ta'khir (pendahuluan atau pengakhiran unsur kalimat untuk penekanan 
makna), yang seluruhnya berfungsi menonjolkan pesan tertentu dari ayat. 
Adapun aspek wujuh wa al-naza'ir menuntut kejelian mufasir dalam mengenali 
satu kata yang memiliki makna berbeda-beda tergantung konteks pemakaiannya 
dalam ayat yang berlainan, sehingga kekeliruan dalam mengidentifikasi wajah 
makna yang tepat dapat berakibat fatal pada keseluruhan penafsiran. 

Secara historis, benih tafsir lughawi telah tumbuh sejak masa sahabat. Sesuai 
QS. An-Nahl [16]: 44, Al-Qur'an diturunkan agar Rasulullah menjelaskan kepada 
manusia apa yang diwahyukan kepada mereka,24 dan Rasulullah kerap 
menjelaskan ayat melalui pendekatan bahasa, seperti mencari sinonim kata. 
Sepeninggal Rasulullah, Abdullah bin Abbas menjadi sahabat yang penafsi-
rannya banyak mengangkat pendekatan Lughawi, misalnya menafsirkan kata al-
rafats dalam QS. Al-Baqarah [2]: 187 dengan al-mubasyarah (hubungan suami-
istri).25 Penafsiran ini dilanjutkan generasi tabi'in seperti Qatadah, Mujahid, dan 
Hasan al-Basri, kemudian berkembang melalui tiga periode menurut Nuruddin, 
yaitu marhalah al-takwin, marhalah al-ta'sis, dan marhalah al-tajdid.26 Adapun 
Hasan al-'Aridhi membedakan tafsir abad pertama hingga ketiga Hijriah yang 
lebih menekankan inti kandungan ayat, dengan tafsir abad sesudahnya yang 
mulai mengkaji struktur kalimat, majaz, i'jaz, serta unsur retorika lain secara 
sistematis.27 Kitab-kitab yang dikenal bercorak lughawi antara lain Al-Kasysyaf 
karya Zamakhsyari, Al-Bahr al-Muhith karya Abu Hayyan al-Andalusi, Ma'anil 
Qur'an karya Al-Farra' dan Al-Zajjaj, hingga karya kontemporer seperti At-
Tahrir wa At-Tanwir karya Ibnu 'Asyur dan Al-Tafsir Al-Bayani li Al-Qur'an Al-

 
23Muhammad 'Ali al-Rida'i al-Isfahani, Durus fi al-Manahij wa al-Ittijahat al-Tafsiriyah li al-
Qur'an (Teheran: Markaz al-Mustafa, t.th.), 287. 
24Syafrijal, “Tafsir Lughawi,” Al-Ta'lim Journal (Padang: UIN Imam Bonjol, 2013), 422. 
25Widyanto Naufal Mahdy, “Tafsir Lughawi dalam Perspektif Sejarah,” Jurnal Iman dan 
Spiritualitas 3, no. 4 (Desember 2023): 703. 
26Muhammad Rijal Maulana, “Kajian Historisitas Tafsir Lughawi,” Jurnal Iman dan Spiritualitas 
2, no. 2 (Juni 2022): 241. 
27Syafrijal, “Tafsir Lughawi,” Al-Ta'lim Journal, 423. 
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Karim karya 'Aisyah 'Abdurrahman (Bintu Syathi'). Perkembangan ini menun-
jukkan bahwa tafsir lughawi bukan fenomena statis, melainkan tradisi yang 
terus bertransformasi mengikuti kebutuhan zaman, mulai dari penjelasan 
kosakata sederhana pada masa sahabat hingga analisis retorika yang canggih 
pada era kontemporer. 

Aspek qira'at juga memberi warna tersendiri pada tafsir lughawi, sebab 
perbedaan cara baca (qira'at) suatu lafal kerap melahirkan perbedaan makna 
yang sah secara gramatikal, sehingga mufasir bercorak lughawi dituntut 
mempertimbangkan variasi qira'at sebelum menetapkan satu makna sebagai 
yang paling kuat (rajih). Selain itu, rujukan pada syair-syair jahili sebagai bukti 
penggunaan kata dalam kebiasaan bahasa Arab pra-Islam menjadi metode 
penting untuk memastikan bahwa makna yang diusulkan mufasir memang 
dikenal dan dipakai oleh masyarakat Arab pada masa turunnya wahyu, bukan 
makna yang dipaksakan secara anakronistik. Dengan demikian, karakteristik 
tafsir lughawi tidak semata bertumpu pada kaidah nahwu-sharaf secara kering, 
tetapi juga pada bukti empiris pemakaian bahasa yang hidup dalam tradisi sastra 
Arab klasik, sehingga metode ini pada dasarnya berupaya menautkan makna 
teks dengan konvensi kebahasaan yang berlaku pada komunitas penutur 
aslinya. 

Kelebihan dan Kelemahan Tafsir Lughawi 

Perdebatan mengenai tafsir Lughawi dapat dilihat dari dua kutub pandangan 
yang saling berhadapan. Muhammad Abduh mengkritik model penafsiran 
lughawi karena dinilai menjauhkan mufasir dari tujuan utama penafsiran, yaitu 
mengungkap pesan Al-Qur'an sebagai kitab petunjuk, sebab tafsir yang semula 
bertujuan memahami Al-Qur'an justru berubah menjadi tujuan itu sendiri akibat 
terlalu sibuk pada pembahasan kebahasaan yang bertele-tele.28 Kritik Abduh 
pada dasarnya tidak diarahkan pada penggunaan bahasa sebagai instrumen 
penafsiran, melainkan pada kecenderungan menjadikan persoalan kebahasaan 
sebagai tujuan akhir sehingga dimensi hidayah Al-Qur'an menjadi kurang 
mendapat perhatian. Sebaliknya, Hasan Hanafi berpendapat bahwa pendekatan 
lughawi justru mengukuhkan signifikansi bahasa sebagai pengantar memahami 
wahyu, karena Al-Qur'an merupakan teks yang tersusun secara linguistik dan 
mengandung makna yang perlu dikaji melalui perangkat bahasa agar dapat 
dipahami secara tepat.29 Jika kedua pandangan tersebut dibaca secara dialektis, 
perbedaan Abduh dan Hanafi sesungguhnya tidak terletak pada perlu atau 
tidaknya bahasa dalam penafsiran, tetapi pada posisi dan batas fungsi bahasa 
dalam proses memperoleh makna. Abduh mengingatkan bahwa analisis 
linguistik kehilangan relevansinya apabila terlepas dari tujuan etis dan petunjuk 
Al-Qur'an. sedangkan Hanafi menegaskan bahwa pemaknaan terhadap wahyu 

 
28 Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Manar), ed. Muhammad Rasyid Rida, 
Juz I (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990) 
29 Hasan Hanafi, al-Turats wa al-Tajdid: Mawqifuna min al-Turats al-Qadim (Beirut: al-Mu’assasah 
al-Jami‘iyyah li al-Dirasat wa al-Nashr wa al-Tawzi‘, 1992) 
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tetap membutuhkan pemahaman terhadap struktur teks sebagai titik berangkat. 
Dengan demikian, kedua pandangan tersebut dapat dipertemukan melalui 
posisi moderat: analisis linguistik diperlukan sebagai basis untuk mengontrol 
kemungkinan makna tekstual, tetapi tidak dapat ditempatkan sebagai satu-
satunya sumber legitimasi penafsiran.30 Dari kedua pandangan tersebut, dapat 
dirumuskan kelebihan dan kelemahan tafsir Lughawi sebagai berikut. 

Kelebihan Tafsir Lughawi 

Setidaknya terdapat empat kelebihan tafsir Lughawi yang dapat ditunjukkan 
melalui praktik penafsiran para mufasir. Pertama, metode ini memberikan 
gambaran rinci tentang bahasa Arab, baik dari segi penyusunan kata, indikasi 
huruf, maupun struktur kalimat. Contohnya dapat dilihat dalam penafsiran al-
Zamakhsyari terhadap QS. al-Fatihah [1]: 2, al-hamdu lillahi rabbil-'alamin. Al-
Zamakhsyari tidak hanya menerjemahkan al-hamd sebagai pujian, tetapi 
menganalisis struktur alif-lam pada kata tersebut serta hubungan gramatikal 
antara al-hamd dan lillah, sehingga pilihan struktur bahasa dipandang memiliki 
implikasi terhadap keluasan makna ayat.31 Kedua, tafsir Lughawi dapat 
membatasi subjektivitas mufasir karena penafsiran dituntut memiliki dasar 
kebahasaan yang dapat diverifikasi. Hal ini terlihat dalam al-Bahr al-Muhit ketika 
Abu Hayyan membandingkan kemungkinan analisis i'rab dan struktur sintaksis 
suatu ayat sebelum menentukan makna yang dianggap paling sesuai. Misalnya, 
dalam menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 37, ia menguraikan kedudukan kata dan 
hubungan antarkomponen kalimat untuk menentukan kemungkinan makna 
secara gramatikal.32 Dengan demikian, bahasa berfungsi sebagai instrumen 
kontrol terhadap penafsiran yang terlalu spekulatif. Ketiga, tafsir Lughawi 
mengukuhkan bahasa sebagai pintu masuk memahami Al-Qur'an. Contoh yang 
jelas terdapat dalam penafsiran al-Zamakhsyari terhadap QS. al-Isra' [17]: 23, 
khususnya frasa fa-la taqul lahuma uffin. Ia menjelaskan penggunaan kata uff dan 
bentuk larangan tersebut untuk menunjukkan intensitas larangan berkata atau 
bertindak kasar kepada orang tua. Analisis terhadap bentuk dan fungsi kata 
membantu menunjukkan bahwa larangan tersebut tidak semata-mata berkaitan 
dengan ucapan tertentu, tetapi mengandung cakupan makna yang lebih luas. 
Keempat, tafsir Lughawi turut melestarikan bahasa Arab dan tradisi keilmuan 
Islam klasik karena dalam praktiknya para mufasir menghimpun penggunaan 
kata, syair Arab, ungkapan masyarakat Arab, serta kaidah kebahasaan sebagai 
sumber penjelasan makna Al-Qur'an. Abu Hayyan, misalnya, secara konsisten 
menggunakan analisis nahwu, sharf, dan balaghah dalam al-Bahr al-Muhit, 
sementara al-Zamakhsyari memanfaatkan kekayaan sastra Arab untuk 
menjelaskan aspek retoris ayat. Praktik tersebut menunjukkan bahwa penguasa-

 
30Wahyuni Nuryatul Choiroh, “Tafsir Linguistik Bintu Syathi',” Jurnal of Qur'an and Hadith 
Studies 2, no. 1 (Januari–Juni 2023): 33. 
31 Al-Zamakhsyari, Al-Kashshaf ‘an Haqa’iq Ghawamid al-Tanzil, Juz I (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 
1407 H), tafsir QS. al-Fatihah [1]: 2. 
32 Abu Hayyan al-Andalusi, Al-Bahr al-Muhit fi al-Tafsir, Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1420 H), tafsir 
QS. al-Baqarah [2]: 37. 
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an bahasa Arab bukan sekadar keterampilan teknis, melainkan bagian dari 
mekanisme epistemologis untuk menguji kemungkinan makna teks. Dengan 
demikian, semakin mendalam penguasaan terhadap sistem bahasa dan 
penggunaannya dalam konteks kebudayaan Arab, semakin besar kemampuan 
mufasir untuk membedakan makna yang memiliki dasar Lughawi dari 
pemaknaan yang bersifat spekulatif. Solusi paling mendasar untuk mendalami 
makna tersurat maupun tersirat Al-Qur'an adalah dengan menguasai bahasa 
Arab sebagaimana digunakan dalam budaya Arab, sebab tanpa penguasaan 
tersebut makna autentik Al-Qur'an sulit tersingkap.33 

Kelemahan Tafsir Lughawi 

Di sisi lain, tafsir Lughawi memiliki dua kelemahan mendasar. Pertama, 
cenderung bertele-tele dalam pembahasan kebahasaan sehingga melupakan inti 
utama kandungan ayat. Kedua, mengabaikan aspek metodologi penafsiran 
lainnya, seperti asbab al-nuzul, nasikh-mansukh, aspek makkiyah-madaniyyah, 
serta realitas sosial yang melingkupi turunnya ayat.34 Kelemahan ini terlihat jelas 
ketika tafsir Lughawi dihadapkan pada ayat-ayat yang sarat muatan sosial-
historis. QS. Al-Hujurat [49]: 13 misalnya, menegaskan bahwa kemuliaan 
manusia di sisi Allah ditentukan oleh ketakwaan, bukan oleh asal-usul suku atau 
bangsa; ayat ini diturunkan dalam konteks masyarakat Arab yang sangat 
dipengaruhi stratifikasi suku, sehingga tanpa memahami konteks tersebut pesan 
universal kesetaraan manusia akan sulit dipahami secara utuh, meskipun secara 
gramatikal maknanya tampak sederhana. Contoh lain, QS. An-Nur [24]: 2 
tentang hukuman bagi pezina diturunkan dalam konteks masyarakat Arab yang 
belum memiliki sistem hukum yang adil untuk mengatasi persoalan moralitas, 
sehingga tanpa konteks sosial-budaya tersebut ayat ini berpotensi disalahpa-
hami sebagai hukuman yang kejam tanpa mempertimbangkan aspek preventif 
dan reformatif di dalamnya. Dua contoh ini menegaskan bahwa tafsir Lughawi 
tidak dapat berdiri sendiri tanpa mempertimbangkan konteks historis, sosial, 
dan budaya yang melatarbelakangi turunnya wahyu. 

Uraian di atas memperlihatkan bahwa kelemahan tafsir Lughawi bukan 
sekadar persoalan teknis yang dapat diperbaiki dengan penyempurnaan kaidah 
gramatikal, melainkan keterbatasan struktural yang melekat pada watak analisis 
Lughawi itu sendiri. Berdasarkan penelusuran pada bagian sebelumnya, 
penelitian ini mengidentifikasi tiga problem metodologis spesifik yang tidak 
dapat diselesaikan oleh analisis Lughawi semata, betapapun cermat dan 
mendalam analisis tersebut dilakukan. 

Problem pertama adalah ketidakmampuan analisis Lughawi merumuskan 
rasionalitas sosial di balik suatu hukum (illat al-hukm). Analisis Lughawi dapat 
menjelaskan secara akurat makna literal sebuah perintah atau larangan, 
sebagaimana tampak pada kasus QS. An-Nur [24]: 2, tetapi ia tidak memiliki 

 
33Najmuddin H. Abd. Safa, “Perbandingan Metode Nahwu al-Akhfash dan al-Farra dalam Kitab 
Ma'anil Qur'an,” Jurnal Bahasa dan Seni (Malang: Universitas Negeri Malang, 2008), 141. 
34Umiarti Karimah, “Dinamika Manhaj Lughawi (Linguistik) dalam Penafsiran,” Muhadasah: 
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 5, no. 1 (Juni 2023): 100. 
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instrumen internal untuk menjelaskan mengapa hukum tersebut dirumuskan 
sedemikian rupa dalam konteks sosial tertentu, atau bagaimana hukum itu 
semestinya direalisasikan ketika struktur sosial telah berubah. Kajian semantik 
seperti yang ditunjukkan Zulacha35 memang mampu memperkaya pemahaman 
atas makna kata dan konsep kunci dalam Al-Qur'an, namun kajian semacam ini 
tetap berhenti pada tataran makna tekstual dan belum menjangkau dimensi 
rasionalitas sosial yang melatarbelakangi suatu ketentuan. Problem inilah yang 
hanya dapat dijawab secara memadai oleh pendekatan sosiologis, yang memiliki 
instrumen konseptual untuk membaca struktur, fungsi, dan perubahan sosial di 
balik teks. 

Problem kedua adalah ketidakmampuan analisis Lughawi merekonstruksi 
horizon audiens historis, yaitu cara pandang, pengetahuan, dan pengalaman 
masyarakat pertama yang menerima wahyu. Analisis Lughawi bersifat sinkronis, 
membaca teks pada level struktur bahasa yang relatif tetap, sementara 
pemahaman audiens pertama terhadap teks tersebut dibentuk oleh pengalaman 
hidup yang dinamis dan tidak sepenuhnya terekam dalam struktur bahasa itu 
sendiri. Kajian interdisipliner seperti yang ditunjukkan Mahliatussikah36 dalam 
menganalisis kisah Nabi Yusuf melalui pendekatan psikologi sastra memper-
lihatkan bahwa pembacaan atas dimensi pengalaman dan resepsi audiens 
memerlukan kerangka analitis yang berbeda dari sekadar analisis struktur 
bahasa. Problem inilah yang dijawab oleh pendekatan hermeneutik, yang secara 
khusus dirancang untuk merekonstruksi jarak antara horizon teks dan horizon 
pembaca atau audiens. 

Problem ketiga adalah ketidakmampuan analisis Lughawi mengabstraksi 
nilai etis universal dari kasus partikular yang menjadi konteks turunnya ayat. 
Karena analisis Lughawi pada dasarnya berorientasi pada kata dan kalimat yang 
terikat pada konteks kebahasaan spesifik, ia cenderung kesulitan menjembatani 
antara pesan yang bersifat kasuistik dengan prinsip etis yang dimaksudkan 
berlaku lintas ruang dan waktu. Upaya integrasi konseptual sebagaimana 
dirintis Sukarsih37 dalam kajian metafora dan blending pada tataran Lughawi 
kognitif menunjukkan bahwa pengembangan makna dari tataran partikular 
menuju tataran konseptual yang lebih abstrak membutuhkan kerangka berpikir 
tambahan di luar analisis gramatikal-leksikal murni. Problem inilah yang 
dijawab oleh pendekatan filosofis, yang memiliki instrumen konseptual untuk 
mengabstraksi nilai-nilai universal dari kasus-kasus partikular. 

Ketiga problem metodologis tersebut—rasionalitas sosial di balik hukum, 
horizon audiens historis, dan abstraksi nilai universal—menjadi jembatan 

 
35E. Zulacha, “Kontribusi Pendekatan Semantik pada Perkembangan Penelitian Alquran: Studi 
pada Skripsi Mahasiswa Prodi Ilmu Alquran Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung,” Al-Bayan: Jurnal Studi Alqur'an dan Tafsir 1, no. 1 (2019): 57–68. 
36H. Mahliatussikah, “Analisis Kisah Nabi Yusuf dalam Alquran melalui Pendekatan 
Interdisipliner Psikologi Sastra,” Arabi: Journal of Arabic Studies 1, no. 2 (2016): 75–89. 
37N. N. T. Sukarsih, “Dari Metafora Konseptual Menuju Blending: Sebuah Hipotesis Integrasi 
Konseptual pada Tataran Linguistik Kognitif,” dalam Seminar Ilmiah Nasional Teknologi, Sains, 
dan Sosial Humaniora (SINTESA), vol. 1 (Desember 2018). 
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konseptual yang menghubungkan kritik metodologis pada bagian ini dengan 
kebutuhan integrasi pendekatan non-Lughawi yang diuraikan pada bagian 
berikut. Dengan kata lain, kebutuhan akan pendekatan hermeneutik, sosiologis, 
dan filosofis bukan muncul dari ketidaksukaan terhadap tafsir Lughawi, 
melainkan dari kesadaran bahwa setiap metode penafsiran memiliki cakupan 
kompetensi (scope of competence) yang spesifik, sehingga persoalan yang 
berada di luar cakupan kompetensi analisis Lughawi memerlukan pendekatan 
lain yang memang dirancang untuk menjawabnya. 

Integrasi Tafsir Lughawi dengan Pendekatan Non-Linguistik dan 
Multidisipliner 

Sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya, terdapat tiga problem 
metodologis yang tidak dapat diselesaikan oleh analisis Lughawi semata. Bagian 
ini menguraikan secara langsung bagaimana masing-masing pendekatan non-
linguistik hermeneutik, sosiologis, dan filosofis menjawab problem tersebut, 
sebelum kemudian menunjukkan bagaimana ketiganya dapat diintegrasikan 
secara simultan dengan tafsir Lughawi. Pendekatan non-linguistik secara umum 
menawarkan kontribusi penting untuk melengkapi keterbatasan tafsir Lughawi, 
karena mampu mempertimbangkan dimensi historis, sosial, budaya, bahkan isu-
isu kontemporer sehingga tafsir menjadi lebih relevan dalam menjawab 
tantangan zaman.38 

Pendekatan hermeneutik menjawab problem kedua, yaitu ketidakmampuan 
analisis Lughawi merekonstruksi horizon audiens historis. Pendekatan ini 
menawarkan kerangka kerja sistematis untuk menafsirkan teks dengan 
mempertimbangkan konteks historis dan audiens sasaran wahyu, tidak berhenti 
pada teks itu sendiri, melainkan juga pada hubungan antara teks dan realitas 
yang dihadapinya. Misalnya, QS. An-Nisa [4]: 34 tentang relasi suami-istri sering 
dipahami secara kontroversial tanpa melihat konteks sosial patriarki pada masa 
wahyu turun, padahal pendekatan hermeneutik membantu mengungkap bahwa 
ayat tersebut bertujuan mengatur relasi keluarga secara adil sesuai horizon sosial 
audiens pertamanya, bukan melegitimasi ketidakadilan berbasis gender pada 
horizon masa kini.39 

Pendekatan sosiologis menjawab problem pertama, yaitu ketidakmampuan 
analisis Lughawi merumuskan rasionalitas sosial di balik hukum. Pendekatan ini 
berfokus pada analisis ayat berdasarkan struktur dan fungsi sosial yang 
melingkupinya, sebagaimana tampak pada QS. Al-Ma'un [107]: 1-3 yang 
menunjukkan perhatian Al-Qur'an terhadap keadilan sosial serta perlindungan 
anak yatim dan orang miskin. Pendekatan sosiologis menegaskan bahwa ayat 
tersebut tidak hanya berbicara tentang individualitas iman, tetapi juga tanggung 
jawab sosial yang inheren dalam keyakinan agama—suatu dimensi yang tidak 

 
38E. Zulacha, “Kontribusi Pendekatan Semantik pada Perkembangan Penelitian Alquran,” Al-
Bayan: Jurnal Studi Alqur'an dan Tafsir 1, no. 1 (2019): 57–68. 
39M. A. Nugroho, “Hermeneutika Alquran Hasan Hanafi: Merefleksikan Teks pada Realitas 
Sosial dalam Konteks Kekinian,” Millati: Journal of Islamic Studies and Humanities 1, no. 2 
(2016): 187–208. 
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dapat ditangkap secara memadai hanya melalui analisis makna kata al-din atau 
yukadzdzibu semata.40 

Adapun pendekatan filosofis menjawab problem ketiga, yaitu ketidakmam-
puan analisis Lughawi mengabstraksi nilai etis universal dari kasus partikular. 
Pendekatan ini membantu mengungkap dimensi universal pesan Al-Qur'an 
yang melampaui konteks ruang dan waktu, dengan menyoroti nilai-nilai etika, 
spiritualitas, dan kebijaksanaan yang dapat diaplikasikan dalam berbagai situasi 
modern,41 sebagaimana tampak pada QS. An-Nisa [4]: 135 tentang penegakan 
keadilan. Secara gramatikal, ayat ini hanya berbicara tentang kewajiban bersaksi 
secara adil sekalipun merugikan diri sendiri atau kerabat, tetapi pendekatan 
filosofis mengangkat perintah kasuistik tersebut menjadi prinsip keadilan uni-
versal yang dapat diaplikasikan dalam konteks modern seperti sistem peradilan 
dan tata kelola pemerintahan, jauh melampaui konteks pewahyuan awalnya. 

Ketiga metode tersebut saling melengkapi pendekatan Lughawi secara 
komplementer, bukan kontradiktif: hermeneutik membantu memahami horizon 
audiens, sosiologi menjelaskan rasionalitas sosial wahyu, dan filosofi mengab-
straksi nilai universal yang terkandung dalam Al-Qur'an. Pendekatan multidi-
sipliner yang mengintegrasikan keempatnya mencerminkan sifat multidimensi 
Al-Qur'an itu sendiri, yang tidak hanya berfungsi sebagai teks suci, tetapi juga 
panduan moral, sosial, dan spiritual.42 Sebagai ilustrasi penerapan simultan, QS. 
Al-Baqarah [2]: 177 tentang makna kebajikan (birr) memerlukan keempat 
pendekatan untuk dipahami secara utuh: pendekatan Lughawi menjelaskan kata 
birr sebagai kebaikan yang berdimensi spiritual dan sosial berdasarkan struktur 
kalimat dan konteks leksikalnya; pendekatan sosiologis menyoroti dampaknya 
dalam mengarahkan masyarakat pada nilai filantropi dan solidaritas sosial; 
pendekatan hermeneutik menempatkan ayat ini dalam horizon audiens yang 
tengah mengalami pergeseran orientasi kiblat dan ritual keagamaan; sementara 
pendekatan filosofis menekankan universalitas nilai kebaikan yang tidak hanya 
berhenti pada ritual, tetapi juga pada tindakan nyata yang relevan lintas zaman. 

Beberapa peneliti menegaskan bahwa tafsir Lughawi tetap relevan hingga 
hari ini karena Al-Qur'an dipahami melalui bahasa, dan tanpa penguasaan 
bahasa Arab yang memadai kualitas penafsiran rentan menyimpang.43 Namun, 
temuan penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa relevansi tersebut 
hanya dapat dipertahankan apabila tafsir Lughawi tidak berdiri sendiri, melain-
kan diintegrasikan dengan pendekatan hermeneutik, sosiologis, dan filosofis 
sebagai jawaban atas tiga problem metodologis spesifik yang telah diuraikan. 

 
40I. Z. Adibah, “Pendekatan Sosiologis dalam Studi Islam,” INSPIRASI: Jurnal Kajian dan 
Penelitian Pendidikan Islam 1, no. 1 (2017): 1–20. 
41H. Mahliatussikah, “Analisis Kisah Nabi Yusuf dalam Alquran melalui Pendekatan 
Interdisipliner Psikologi Sastra,” Arabi: Journal of Arabic Studies 1, no. 2 (2016): 75–89. 
42N. N. T. Sukarsih, “Dari Metafora Konseptual Menuju Blending: Sebuah Hipotesis Integrasi 
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Dengan demikian, tafsir Lughawi berperan sebagai pintu masuk yang niscaya 
bagi setiap upaya penafsiran, bukan sebagai tujuan akhir penafsiran itu sendiri. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tafsir Lughawi merupakan pendekatan 
penting dalam memahami Al-Qur’an karena analisis bahasa Arab dapat meng-
ungkap makna kata, struktur gramatikal, konteks kebahasaan, dan keindahan 
retorika teks. Namun, pendekatan ini memiliki keterbatasan ketika digunakan 
secara mandiri, terutama dalam menjelaskan rasionalitas sosial di balik suatu 
hukum, memahami kondisi historis masyarakat penerima wahyu, dan menemu-
kan nilai universal dari ayat yang bersifat partikular. Karena itu, tafsir Lughawi 
perlu dilengkapi dengan pendekatan sosiologis, hermeneutis, dan filosofis. Pen-
dekatan sosiologis membantu menjelaskan konteks sosial, pendekatan herme-
neutis membantu memahami horizon historis teks dan pembacanya, sedangkan 
pendekatan filosofis membantu merumuskan nilai etis yang lebih universal. 

Dengan demikian, urgensi tafsir Lughawi tidak terletak pada kemampuannya 
untuk berdiri sebagai satu-satunya metode, tetapi sebagai dasar yang dapat 
diintegrasikan dengan pendekatan lain. Integrasi tersebut menjadi kontribusi 
utama penelitian ini dalam membangun hubungan problem-solusi antarmetode 
agar penafsiran Al-Qur’an tetap akurat secara tekstual sekaligus relevan secara 
sosial, moral, dan spiritual. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas 
pada kajian kepustakaan dan belum menguji kerangka integrasi tersebut melalui 
studi kasus tafsir kontemporer. Penelitian selanjutnya dapat menguji kerangka 
ini pada karya tafsir tertentu untuk melihat secara konkret bagaimana analisis 
Lughawi dapat dilengkapi oleh pendekatan sosiologis, hermeneutis, dan filosofis. 
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